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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat
dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul Zoonosis:
Pencegahan, Diagnostik, dan Pengendalianini dapat
diselesaikan. Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan
pemahaman komprehensif mengenai penyakit zoonosis, isu
kesehatan yang semakin relevan di tengah kompleksitas
interaksi antara manusia, hewan, dan lingkungan.

Perkembangan zaman dan perubahan ekosistem telah
memperluas peluang munculnya penyakit zoonotik baru
(emerging zoonoses) serta meningkatnya risiko penularan
penyakit dari hewan ke manusia. Wabah seperti COVID-19, flu
burung, dan Ebola telah membuktikan betapa pentingnya
kewaspadaan dan kesiapan dalam menghadapi ancaman
zoonosis. Buku ini disusun untuk menjawab kebutuhan akan
sumber informasi terpercaya yang mencakup aspek
pencegahan, diagnosis, dan pengendalian zoonosis secara
holistik, dengan pendekatan One Health yang mengintegrasikan
kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini, termasuk
para ahli kedokteran, kedokteran hewan, dan kesehatan
masyarakat yang telah memberikan masukan berharga.
Harapan penulis, buku ini dapat menjadi referensi bagi tenaga
kesehatan, dokter hewan, peneliti, mahasiswa, serta pembaca
umum yang ingin mendalami zoonosis dan implikasinya

terhadap kesehatan global.



Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Kritik dan sarandari para pembaca sangat
diharapkan untuk penyempurnaan edisi selanjutnya. Semoga
buku ini dapat memberikan manfaat dan memacu kesadaran
akan pentingnya pengelolaan zoonosis secara terpadu untuk

menciptakan dunia yang lebih sehat dan aman.

Malang, Juli 2025

Arshy Prodyanatasari
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BAB 1
PENGENALAN DAN KLASIFIKASI ZOONOSIS

Loso Judijanto
IPOSS, Jakarta
E-mail: losojudijantobumn@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Zoonosis adalah salah satu tantangan utama dalam
kesehatan masyarakat global, mengingat penyakit yang
termasuk dalam kategori ini memiliki dampak yang luas
terhadap manusia dan hewan. Istilah zoonosis mengacu pada
penyakit yang bisa menular antara hewan dengan manusia
melalui berbagai mekanisme seperti kontak langsung, konsumsi
produk hewan yang terkontaminasi, atau melalui vektor
perantara seperti serangga. Kemampuan zoonosis untuk
menyebar dengan cepat di berbagai populasi menjadikannya
sebagai ancaman serius, terutama dalam konteks globalisasi dan
meningkatnya mobilitas manusia serta perdagangan hewan
internasional. Penyakit zoonosis bukan hanya menjadi perhatian
dalam bidang kesehatan manusia tetapi juga memiliki dampak
signifikan pada sektor peternakan, ekonomi, dan lingkungan.
Wabah  penyakit  zoonosis  mengakibatkan  kerugian
perekonomian besar karena kematian hewan ternak, pembatasan
perdagangan, serta meningkatnya biaya pengendalian penyakit
(Jones et al., 2022). Dampak sosial dari penyakit ini juga sangat
nyata, khususnya pada negara berkembang di mana
ketergantungan pada hewan sebagai sumber pangan dan
pendapatan sangat tinggi.

Dalam dekade terakhir berbagai faktor telah meningkatkan
risiko penyebaran zoonosis, termasuk perubahan iklim,
deforestasi, urbanisasi, serta eksploitasi satwa liar. Faktor ini
menciptakan lingkungan yang mendukung perpindahan patogen
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dari hewan ke manusia sehingga meningkatkan kemungkinan
munculnya penyakit baru atau re-emerging diseases (Taylor and
Woolhouse, 2023). Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan
multidisiplin dalam memahami dan mengelola risiko zoonosis
yang melibatkan bidang kedokteran hewan, kesehatan
masyarakat, epidemiologi, dan ilmu lingkungan. Peningkatan
pemahaman mengenai zoonosis menjadi semakin krusial setelah
munculnya pandemi global, seperti COVID-19 yang diduga
berasal dari reservoir hewan sebelum menginfeksi manusia.
Kejadian ini menunjukkan bahwa ancaman zoonosis selain pada
negara tertentu, juga merupakan isu global yang memerlukan
kerja sama lintas negara dan sektor untuk pencegahan dan
pengendalian efektif (Wang, Eaton and Broder, 2021). Konsep
One Health mendapatkan perhatian sebagai pendekatan strategis
dalam menangani zoonosis dengan memperhatikan keterkaitan
antara kesehatan manusia, hewan, serta lingkungan.

Beberapa contoh zoonosis yang telah menyebabkan dampak
besar dalam sejarah mencakup rabies, antraks, lepfospirosis,
serta penyakit yang disebabkan oleh virus seperti Ebola dan
SARS-CoV-2. Rabies merupakan penyakit yang hampir selalu
fatal jika tidak segera ditangani setelah paparan, dan menular
dengan gigitan hewan terinfeksi khususnya anjing liar serta
kelelawar. Antraks yang diakibatkan Bacillus anthracis bisa
menyerang manusia dengan kontak pada hewan ternak atau
produk hewani yang terkontaminasi. Lepfospirosis yang
ditularkan melalui air ataupun tanah yang terkontaminasi urine
hewan terinfeksi sering menyerang manusia yang tinggal di
daerah dengan sanitasi buruk. Penyakit ini menunjukkan bahwa
zoonosis dapat menyebar melalui berbagai jalur, baik melalui
kontak langsung dengan hewan maupun melalui lingkungan
yang terkontaminasi.

Beberapa penyakit zoonotik yang disebabkan oleh virus
telah menimbulkan pandemi dan epidemi global. Ebola
memiliki tingkat kematian tinggi dan sering muncul dalam
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secara holistik. Berbagai sektor dapat bekerja sama dalam
mengembangkan kebijakan kesehatan publik yang lebih baik,
termasuk dalam hal pengawasan penyakit, pengendalian vektor,
regulasi keamanan pangan, serta pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan.

Di masa depan berbagai tantangan dalam pengendalian
zoonosis tetap harus dihadapi, terutama akibat faktor seperti
perubahan iklim yang mempengaruhi distribusi vektor penyakit,
urbanisasi yang tidak terencana yang meningkatkan kontak
antara manusia dan hewan, serta perdagangan satwa liar yang
berpotensi menjadi jalur penyebaran patogen baru. Resistensi
antimikroba yang semakin meningkat juga menjadi ancaman
serius dalam penanganan infeksi zoonotik, mengurangi
efektivitas antibiotika dan obat lainnya. Diperlukan penelitian
lebih lanjut mengenai pola epidemiologi zoonosis guna
memahami mekanisme penyebarannya serta mengembangkan
teknologi diagnostik yang lebih cepat dan akurat.
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BAB 2
MEKANISME PENULARAN ZOONOSIS

Tri Ramadhani
Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) Bogor
E-mail: trir006@brin.go.id

A. PENDAHULUAN

Zoonosis, atau penyakit yang ditularkan dari hewan ke
manusia, merupakan isu krusial dalam kesehatan masyarakat
global. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2020),
lebih dari 60% penyakit infeksius pada manusia berasal dari
hewan, dan sebagian besar penyakit baru yang muncul dalam
beberapa dekade terakhir tergolong zoonotik. Data ini
menegaskan bahwa interaksi antara manusia dan hewan, baik
hewan peliharaan maupun satwa liar memegang peranan penting
dalam dinamika penularan penyakit menular. Mekanisme
penularan zoonosis sangat beragam dan kompleks. Penularan
dapat terjadi melalui kontak langsung dengan hewan, paparan
cairan tubuh atau ekskresi hewan yang terinfeksi, konsumsi
produk hewani yang terkontaminasi, serta melalui vektor
perantara seperti nyamuk, lalat, atau kutu. Proses ini turut
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perubahan lingkungan,
pola hidup manusia, urbanisasi, deforestasi, dan globalisasi
perdagangan hewan serta produk turunannya. Dampak zoonosis
tidak terbatas pada aspek kesehatan, tetapi juga merambah ke
sektor ekonomi, ketahanan pangan, dan kesejahteraan sosial.
Oleh karena itu, pemahaman menyeluruh mengenai jalur
penularannya menjadi fondasi utama dalam merancang strategi
pencegahan, deteksi dini, dan pengendalian yang efektif serta
berkelanjutan.
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B. KONSEP DASAR ZOONOSIS DAN PENTINGNYA
PEMAHAMAN MEKANISME PENULARAN
Zoonosis adalah penyakit yang secara alami dapat

ditularkan dari hewan vertebrata ke manusia dan sebaliknya.

Penyakit ini dapat disebabkan oleh berbagai agen patogen,

termasuk virus, bakteri, parasit, dan jamur (CDC, 2023).

Berdasarkan sumber hewannya, zoonosis diklasifikasikan

menjadi beberapa tipe, antara lain:

1. Antropozoonosis, yaitu penyakit yang ditularkan dari
hewan ke manusia, contoh: rabies, antraks.

2. Zooanthroponosis, yaitu penyakit yang ditularkan dari
manusia ke hewan, contoh: tuberkulosis pada hewan yang
tertular dari manusia.

3. Amphixenosis, yaitu penyakit yang dapat ditularkan bolak-
balik antara manusia dan hewan, contoh: infeksi
Salmonella.

Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap
zoonosis meningkat tajam karena perannya dalam epidemi dan
pandemi global. Penyakit seperti Ebola, Avian Influenza, Nipah,
hingga COVID-19 membuktikan bahwa transmisi dari hewan ke
manusia dapat menimbulkan dampak kesehatan, sosial, dan
ekonomi yang sangat besar.

Organisasi dunia mendorong pendekatan One Health,
yaitu integrasi antara kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan
untuk mencegah serta merespons ancaman zoonosis secara lebih
efektif dan terpadu. Memahami mekanisme penularan zoonosis
penting untuk mengidentifikasi jalur utama penularan dari
hewan ke manusia, menentukan faktor risiko yang
mempengaruhi  terjadinya transmisi, merancang strategi
pencegahan berbasis bukti, meningkatkan kewaspadaan dini
terhadap  potensi  munculnya  penyakit baru  serta
mengembangkan kebijakan kesehatan masyarakat dan sistem
pengawasan yang lebih adaptif (FAO, WHO, & WOAH 2019).
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F. SIMPULAN

Zoonosis adalah penyakit yang ditularkan antara hewan
dan manusia dan dapat disebabkan oleh virus, bakteri, parasit,
atau jamur. Penularannya terjadi melalui berbagai jalur seperti
kontak langsung, makanan, vektor, udara, dan lingkungan.
Aktivitas manusia seperti perubahan lahan, perdagangan satwa
liar, dan perubahan iklim meningkatkan risiko penyebaran.
Kasus seperti rabies, flu burung, dan COVID-19 menunjukkan
dampak serius zoonosis terhadap kesehatan dan ekonomi.
Pendekatan One Health, yang mengintegrasikan kesehatan
manusia, hewan, dan lingkungan, menjadi kunci dalam
mencegah dan mengendalikan penyakit ini secara efektif.
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A. PENDAHULUAN

Penyakit zoonotik, yang dapat menular dari hewan ke
manusia, merupakan masalah kesehatan masyarakat yang besar
di seluruh dunia. Hewan peliharaan, seperti anjing, kucing
domestik, dan hewan eksotik, menyimpan berbagai patogen
yang dapat membahayakan kesehatan pemiliknya. Beberapa
faktor, seperti perubahan dalam interaksi manusia-hewan,
urbanisasi, dan meningkatnya kepemilikan hewan peliharaan
kecil di wilayah yang padat penduduk, berkontribusi pada
peningkatan prevalensi infeksi zoonotik (Németh, 2024).
Kekhawatiran tentang penyakit zoonotik yang berhubungan
dengan hewan peliharaan semakin meningkat di Indonesia,
terutama anjing dan kucing. Bakteri, protozoa, dan helminth
adalah patogen zoonotik yang dapat menyebar melalui kontak
langsung atau lingkungan yang terkontaminasi. Sebuah
penelitian di Bogor, Indonesia, menemukan bahwa hewan
peliharaan  memiliki  parasit helminth  zoonotik  yang
menyebabkan permasalahan pencernaan. Penemuan ini
menunjukkan bahwa program kesehatan masyarakat yang
berfokus pada strategi pencegahan sangat diperlukan untuk
mengelola risiko ini dengan baik (Ridwan et al., 2023).

Risiko transmisi penyakit zoonotik meningkat karena
pengaruh elemen lingkungan seperti urbanisasi dan perubahan
iklim. Kondisi seperti ini meningkatkan kontak antara hewan
liar dan domestik, yang meningkatkan kemungkinan penyakit
menyebar ke populasi manusia (Kulatunga et al., 2023).
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Misalnya, ekskresi patogen hewan dapat menyebar ke manusia
selama banjir, menyebabkan wabah leptospirosis (Adnyana et
al., 2023). Penyakit zoonotik dapat masuk ke manusia melalui
beberapa jalur. Infeksi dapat menyebar melalui gigitan, goresan,
atau jilatan. Misalnya, kotoran hewan yang terinfeksi dapat
mencemari sumber makanan atau air, memudahkan penyebaran
tidak langsung melalui jalur feses-oral (Pal & Tolawak, 2023).
Selain itu, kontaminasi lingkungan, termasuk melalui tanah yang
tercemar, sangat penting bagi anak-anak karena mereka sering
berinteraksi dengan hewan peliharaan (Tamiru ef al., 2022).

Kesadaran pemilik hewan peliharaan di Indonesia
mengenai penyakit zoonotik sangat minim, meskipun penyakit
ini cukup umum. Sebuah penelitian yang mengevaluasi
pemahaman pemilik hewan peliharaan menunjukkan adanya
kesenjangan signifikan dalam pengetahuan mereka tentang
tanda-tanda, risiko, dan metode pencegahan infeksi (Arimurti et
al., 2023). Selain itu, studi yang lebih luas menunjukkan bahwa
orang-orang di berbagai demografi di Indonesia tidak tahu
banyak tentang penyakit zoonotik. Hal ini semakin menegaskan
bahwa dokter hewan dan pendidik kesehatan masyarakat harus
proaktif menyebarkan informasi penting (Basit et al., 2024; Ilias
et al., 2024).

B. RABIES

Rabies adalah penyakit zoonotik viral yang disebabkan
oleh virus rabies (RABV) yang termasuk ke dalam genus
Lyssavirus dan keluarga Rhabdoviridae. Penyakit zoonotik
sangat umum di lingkungan di mana populasi anjing tidak
dikelola dengan baik. Penyakit ini memiliki dampak yang
signifikan di seluruh dunia, menyebabkan sekitar 59.000
kematian setiap tahun, terutama di Afrika dan Asia (Miranda &
Miranda, 2020; Nayak et al., 2022). Virus rabies adalah virus
RNA beruntai tunggal yang terbalut dan sangat neurotropik,
artinya memiliki kecenderungan untuk menyerang jaringan saraf
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Hewan peliharaan dapat membawa penyakit ini ke manusia
melalui berbagai cara, seperti kontak langsung dan lingkungan
yang tercemar. Meskipun banyak orang yang terinfeksi tidak
menunjukkan gejala, risiko komplikasi serius meningkat pada
orang dengan sistem kekebalan yang lemah dan wanita hamil.
Untuk mengurangi prevalensi penyakit zoonotik ini, sangat
penting untuk memahami epidemiologi, gejala klinis, dan
strategi pencegahan. Oleh karena itu, peningkatan kesadaran
pemilik hewan peliharaan, vaksinasi, dan program edukasi
masyarakat adalah langkah penting dalam pengendalian dan
pencegahan penyakit zoonotik.
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A. PENDAHULUAN

Penyakit zoonosis adalah penyakit yang dapat menular
dari hewan ke manusia, dan menjadi masalah kesehatan yang
cukup serius di seluruh dunia, terutama ketika melibatkan hewan
ternak. Penyakit ini menunjukkan pentingnya pendekatan
terpadu antara manusia, hewan, dan lingkungan yang dikenal
sebagai pendekatan One Health. Jenis penyakit ini sangat
beragam dan berasal dari berbagai jenis patogen, yang tingkat
bahayanya terhadap manusia juga berbeda-beda. Hal ini terlihat
dari semakin seringnya penyakit dari hewan menular ke
manusia, khususnya di  wilayah  peternakan  yang
mempertemukan manusia dan hewan dalam jarak dekat (Kamau
etal., 2021).

Berbagai penelitian telah menemukan bahwa penyakit
zoonosis dapat disebabkan oleh banyak jenis mikroorganisme,
seperti bakteri Mycobacterium bovis penyebab tuberkulosis pada
sapi, hingga virus seperti Avian Influenza (Al), yang
menunjukkan bahwa banyak patogen dari hewan ternak
berpotensi menginfeksi manusia (Michel et al, 2010).
Hubungan yang saling terkait antara hewan, manusia, dan
lingkungan ini menuntut peningkatan pelayanan kesehatan
hewan, sistem pemantauan yang lebih baik, serta penyuluhan
yang menyasar kelompok masyarakat yang paling berisiko. Hal
ini menjadi sangat penting terutama di negara-negara
berkembang, di mana peternakan menjadi sumber penghidupan
utama masyarakat (Samad, 2013).
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Peningkatan kasus penyakit zoonosis pada hewan ternak
bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perubahan
penggunaan lahan, pertumbuhan industri peternakan, dan
kondisi lingkungan yang berubah, yang menyebabkan lebih
banyak interaksi antara hewan liar, hewan ternak, dan manusia
(Kamau et al., 2021). Contohnya, penyakit brucellosis yang
menggambarkan bagaimana infeksi dari hewan dapat berpindah
ke manusia melalui kontak langsung atau konsumsi produk
hewani yang terkontaminasi. Penyakit ini tidak hanya
menimbulkan dampak kesehatan yang serius tetapi juga secara
signifikan menghambat produktivitas ternak dan mengganggu
stabilitas perekonomian terutama di daerah yang sangat
bergantung pada sektor pertanian (Holt ef al., 2023; Bayasgalan
etal., 2018).

Penyakit zoonosis dapat menyebar melalui berbagai cara,
seperti bersentuhan langsung dengan hewan yang terinfeksi,
mengonsumsi produk hewani yang terkontaminasi (seperti
daging yang kurang matang atau susu yang tidak dipasteurisasi),
menghirup patogen yang terbawa udara, atau bersentuhan
dengan lingkungan yang terkontaminasi, seperti limbah hewan
atau tempat tidur hewan (Mohamed, 2020). Penyakit-penyakit
ini seringkali menyebar dengan cepat di dalam populasi hewan
dan manusia karena sanitasi yang buruk, vaksinasi yang tidak
cukup, dan prosedur biosekuriti yang tidak memadai
(Rachmawati & Khariri, 2020).

Secara garis besar, penyakit zoonosis dari hewan ternak
melibatkan berbagai jenis patogen yang tidak hanya mengancam
kesehatan manusia, tetapi juga menurunkan hasil produksi
peternakan. Seiring dengan pertumbuhan populasi ternak dan
meningkatnya interaksi dengan satwa liar, pemahaman yang
mendalam tentang bahaya zoonosis spesifik yang terkait dengan
hewan ternak menjadi sangat penting dalam merancang strategi
pencegahan yang efektif, menjaga kesehatan masyarakat, serta
memastikan keberlanjutan sektor peternakan.
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A. PENDAHULUAN

Leptospirosis merupakan penyakit zoonosis yang penting
secara global. Penyakit ini banyak terjadi terutama di negara-
negara tropis atau subtropik yang disebabkan oleh spirochetes
dari genus Leptospira. Leptospira adalah bakteri yang termasuk
dalam ordo spirochetes. Sebenarnya, 22 spesies telah
dideskripsikan dengan klasifikasi berdasarkan urutan DNA
ribosomal. Beberapa di antaranya adalah saprofit (Leptospira
biflexa) tetapi yang lainnya dapat menyerang hewan dan
manusia (seperti Leptospira interrogans, Leptospira
borgpetersenii atau Leptospira kirschneri) (Stammler et al.,
2024). Leptospira, diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok
menurut  filogenisitas dan patogenisitasnya. Reservoir
Leptospira yang diketahui adalah hewan pengerat. Namun,
penelitian telah menunjukkan bahwa mamalia domestik dan liar
seperti anjing dan sapi juga dapat berfungsi sebagai reservoir.
Bakteri memasuki inang melalui kulit yang terluka atau melalui
mukosa atau konjungtiva yang bersentuhan dengan air atau
tanah yang terkontaminasi. Meskipun jarang, konsumsi air yang
terkontaminasi juga dapat menyebabkan infeksi. Namun,
penularan dari manusia ke manusia belum pernah terjadi
(Ahmad Zamzuri et al., 2023).

Leptospirosis adalah penyakit zoonosis endemik yang
terabaikan di wilayah tropis, termasuk Indonesia. Karakterisasi
Leptospirosis sebagai penyakit tropis terabaikan didasarkan
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pada fakta-fakta seperti keterbatasan pengawasan yang kuat dan
tidak adanya tes diagnostik yang cepat dan sensitif yang
menyebabkan kasus tidak dilaporkan dan kesalahan diagnosis,
diperburuk oleh presentasi klinis yang mirip dengan penyakit
tropis endemik lainnya seperti demam berdarah (Orlando et al.,
2024). Penyakit ini disebabkan oleh bakteri spirochetes dari
genus Leptospira, yang dapat menginfeksi manusia melalui
reservoir hewan seperti tikus dan anjing, atau melalui kontak
dengan air atau tanah yang terkontaminasi (Orlando ef al.,
2024). Hewan pengerat dan mamalia peliharaan dianggap
sebagai inang reservoir utama namun, masih terdapat perdebatan
mengenai peran lingkungan (tanah) sebagai reservoir infeksi.
Ada hubungan positif antara curah hujan dan kejadian mingguan
leptospirosis dengan jeda 2-3 minggu dan peningkatan risiko
variabel terkait dengan peningkatan suhu udara maksimum dan
minimum (Reid et al., 2025). Leptospirosis secara signifikan
diakui sebagai penyakit menular yang muncul kembali dengan
perkiraan kejadian tahunan lebih dari satu juta kasus dan lebih
dari 50.000 kematian. Distribusi penyakit tidak proporsional,
dengan beban berat yang mempengaruhi daerah tropis seperti
Asia Tenggara dan Amerika Selatan. Iklim, yang hangat dan
lembab, meningkatkan umur panjang Leptospira di lingkungan.
Cuaca cerah sepanjang tahun meningkatkan risiko paparan dari
aktivitas luar ruangan (Ahmad Zamzuri et al., 2023).
Leptospirosis adalah penyakit ~ zoonosis yang  berisiko
menimbulkan morbiditas dan mortalitas yang signifikan di
negara-negara berkembang. Penyakit ini ditandai dengan infeksi
akut dan penyakit kuning, nefritis, dan splenomegali yang
menyertainya. Orang yang terinfeksi tanpa gejala, mulai dari
tanpa gejala hingga bentuk yang parah dan berpotensi fatal.
Penyakit ini sering kali tidak dikenali dengan baik dan mudah
tertukar dengan penyakit pireksia atau penyakit sistemik lainnya
karena gejala yang tidak spesifik saat pertama kali muncul,
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hewan dan manusia, infeksi ini tidak memiliki gejala sama
sekali. Hingga saat ini, dengan pengembangan berbagai
prosedur diagnostik standar, hewan yang terinfeksi dapat
dideteksi. Protokol pengobatan standar dapat diikuti baik pada
manusia maupun hewan dengan hasil yang menjanjikan. Vaksin
leptospirosis manusia hanya tersedia secara komersial di
beberapa negara; namun, ada vaksin di seluruh dunia untuk
anjing, babi, dan sapi. Beberapa vaksin canggih baru sedang
dalam proses eksperimental untuk memastikan keamanan yang
lebih baik dengan kekebalan yang kuat (Biswas & Ganesh,
2025).
G. SIMPULAN

Leptospirosis merupakan ancaman kesehatan masyarakat
dan perlu ditangani secara holistik. Kesadaran akan penyakit ini
perlu terus digalakkan kepada masyarakat dan juga penyedia
layanan kesehatan. Diagnosis Leptospirosis dianggap sebagai
tantangan karena sebagian besar kasusnya ringan atau tanpa
gejala. Oleh karena itu, penyakit ini biasanya tidak diobati atau
salah didiagnosis karena gejalanya mirip dengan malaria,
demam berdarah, dan penyakit demam lainnya.
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A. PENDAHULUAN

Zoonosis dikenal sebagai kelompok penyakit menular
yang dapat ditularkan dari hewan ke manusia dapat
menimbulkan risiko yang signifikan terhadap kesehatan global
(Deng et al., 2024; Sanyaolu, 2016). Istilah “Zoonosis” berasal
dari kata Yunani “Zoon”, yang berarti hewan, dan “nosos”, yang
berarti penyakit. Manusia, hewan, dan lingkungan berperan
penting dalam kemunculan dan penularan berbagai penyakit
menular (Rahman et al., 2020). Mayoritas kejadian penyakit
menular baru yang tercatat dari tahun 1940-2004 bersifat
zoonosis, atau ditularkan dari hewan ke manusia. Manusia
tertular penyakit zoonosis melalui kontak dengan patogen
melalui vektor atau inang, yang dapat terjadi ketika patogen,
vektor, inang, dan manusia saling berinteraksi dalam ruang dan
waktu (Bagge, 2017). Agen penyakit zoonosis dapat disebabkan
oleh berbagai mikroorganisme seperti virus, bakteri, parasit, dan
jamur yang sering kali menyebabkan penyakit yang parah dan
mengancam jiwa. Namun, beberapa individu yang terinfeksi
mungkin tetap asimtomatik (Deng et al., 2024).

Sebagian besar penyakit menular yang menyerang
manusia berasal dari hewan (Rahman et a/., 2020). Hampir 60%
penyakit pada manusia bersifat zoonosis dan setidaknya 75%
emerging infectious disease berasal dari zoonosis. Meskipun
berdampak besar, banyak penyakit zoonosis yang terabaikan
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(Deng et al., 2024). Emerging disease pada manusia dalam
beberapa dekade terakhir berasal dari hewan dan secara
langsung terkait dengan makanan yang berasal dari hewan
(Rahman et al., 2020). Beberapa penyakit zoonosis juga
berkaitan dengan hewan peliharaan. Penyakit protozoa seperti
Chagas dan leishmaniasis berbahaya karena banyak hewan yang
terinfeksi tanpa menunjukkan gejala, namun tetap dapat
menularkan penyakit. Giardia duodenalis dan Toxoplasma
gondii, yang umum ditemukan di Amerika Serikat, memiliki
tingkat prevalensi tinggi pada hewan peliharaan. Sementara itu,
Leishmania dan Trypanosoma cruzi lebih terbatas secara
regional dengan prevalensi rendah, tetapi tetap menjadi
penyebab penyakit manusia yang signifikan secara global.
Kedua patogen ini juga mulai muncul kembali dan menyebar
lebih luas di kalangan hewan peliharaan di Amerika Serikat
(Esch & Petersen, 2013).

Pada subbab ini akan dibahas berbagai hal mengenai
penyakit zoonosis dari sudut pandang epidemiologi. Ini
mencangkup prevalensi, transmisi, klasifikasi penyakit zoonosis,
serta pencegahan dan pengendalian penyakit zoonosis. Pada
beberapa dekade terakhir, penyakit zoonosis menyebabkan
wabah sehingga aspek ini juga akan menjadi salah satu bahasan
dalam subbab ini.

B. PREVALENSI

Secara statistik terbukti bahwa prevalensi dan insiden
penyakit zoonosis merupakan masalah kesehatan masyarakat
utama di seluruh dunia (Sanyaolu, 2016). Zoonosis
menyumbang 58-61% dari semua penyakit menular yang
menyebabkan penyakit pada manusia di seluruh dunia, bahkan
hingga 75% dari patogen manusia yang emerging (Rahman et
al., 2020; Sanyaolu, 2016). Di seluruh dunia, 13 penyakit
zoonosis yang paling umum berdampak paling besar pada
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Upaya pencegahan dan pengendalian melibatkan
peningkatan kesadaran masyarakat, perbaikan sanitasi, serta
pengawasan ketat terhadap produk hewani dan lingkungan.
Mengingat dampaknya yang luas, strategi kesehatan global perlu
memperkuat pendekatan One Health yang melibatkan manusia,
hewan, dan lingkungan dalam mitigasi zoonosis.
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e-mail: wulan.christijanti@mail.unnnes.ac.id

A. PENDAHULUAN

Zoonosis adalah penyakit yang dapat ditularkan dari
hewan ke manusia, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Penyakit ini bisa disebabkan oleh berbagai agen
infeksi, termasuk bakteri, virus, parasit, dan jamur. Dalam
konteks ini, bakteri merupakan salah satu penyebab utama
zoonosis yang dapat menimbulkan berbagai gangguan
kesehatan, mulai dari infeksi ringan hingga penyakit serius.
Bakteri penyebab zoonosis dapat ditemukan dalam berbagai
lingkungan, termasuk tanah, air, hewan peliharaan, hewan liar,
dan makanan yang terkontaminasi. Beberapa bakteri bersifat
patogen bagi manusia dan dapat menular melalui kontak
langsung dengan hewan yang terinfeksi, gigitan serangga,
makanan dan air yang tercemar, atau melalui inhalasi.

Dari berbagai mikroorganisme penyebab zoonosis, bakteri
menyumbang sekitar 42% seperti Bacillus, Salmonella,
Brucella. Diperkirakan bahwa di antara patogen zoonosis yang
berasal dari sapi, sekitar 42% berasal dari bakteri, 22% berasal
dari virus, 29% berasal dari parasit, 5% berasal dari jamur
(Rahman et al., 2020). Banyak faktor berkontribusi terhadap
peningkatan risiko penularan penyakit ini, seperti perubahan
penggunaan lahan, perubahan iklim. penanganan produk
sampingan dan limbah hewan, peningkatan pergerakan manusia,
peningkatan perdagangan produk hewan, dan peningkatan
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kepadatan populasi hewan (Skowron, Grudlewska-Buda, &
Khamesipour, 2023).

Zoonosis yang disebabkan oleh bakteri dapat menyebar ke
manusia melalui kontak dekat dengan hewan baik ternak, hewan
peliharaan dan satwa liar. Kontak langsung dan tidak langsung
dengan sekret hewan yang terinfeksi (air liur, darah, urine dan
feses), air atau tanah, produk hewan seperti susu dan daging
bahkan sayuran yang telah terkontaminasi (Morwal, 2017).
Untuk mengantisipasi peningkatan kasus zoonosis, diperlukan
pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  penularan, serta upaya pencegahan dan
pengendalian yang efektif. Hal yang tidak kalah penting adalah
mengedukasi masyarakat, mengawasi lalu lintas hewan dan
peduli dengan lingkungan sekitar. Tindakan tersebut mengacu
pada konsep Omne Health, yaitu mengakomodasi pengendalian,
pencegahan dan eradikasi penyakit bersumber dari hewan dan
vektor, serta keterkaitan antara manusia, hewan dan lingkungan
(Adnyana, 2024).

Beberapa penyakit zoonosis yang dapat menjadi ancaman
serius bagi kesehatan manusia yang dapat ditularkan langsung
dari hewan ke manusia melalui berbagai media atau melibatkan
hewan liar, hewan peliharaan seperti sapi, kuda, domba,
kambing, anjing, kucing, dan babi. Terdapat banyak bakteri
penyebab zoonosis dengan variasi cara penularan dan hewan
sebagai inangnya seperti ditunjukkan pada Tabel 7.1.

Tabel 7. 1 Jenis Bakteri Penyebab Zoonosis dan Cara Penularan

No Jenis Nama Hewan Cara
" Bakteri Penyakit Inang Penularan
1 Bacillus  Antraks Sapi, domba  Kontak
anthracis kuda, anjing, = dengan
babi, hewan atau
kambing produk
hewan yang
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A. PENDAHULUAN

Zoonosis merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan penyakit yang dapat ditularkan antara hewan
dan manusia. Penyakit ini disebabkan oleh berbagai jenis agen
infeksius, seperti bakteri, parasit, jamur, dan virus. Di antara
agen-agen tersebut, virus memiliki karakteristik yang unik
karena kemampuannya untuk mengalami mutasi dan beradaptasi
dengan cepat terhadap inang baru, termasuk manusia. Hal ini
menjadikan virus sebagai salah satu agen penyebab zoonosis
yang paling berbahaya dan berpotensi menimbulkan wabah
besar. Secara global, penyakit zoonotik diperkirakan
menyebabkan lebih dari 2,5 miliar kasus penyakit dan sekitar
2,7 juta kematian setiap tahunnya.

Secara historis, virus telah dikenal sebagai penyebab
utama berbagai kejadian luar biasa (KLB) dan pandemi. Salah
satu contoh global adalah pandemi influenza tahun 2009 yang
disebabkan oleh virus Influenza A subtipe HINI, hasil dari
rekombinasi virus influenza manusia, babi, dan unggas. Lebih
baru lagi, pandemi COVID-19 yang disebabkan oleh virus
SARS-CoV-2 memperlihatkan dampak besar dari zoonosis
virus. Hingga Agustus 2023, pandemi ini telah menginfeksi
lebih dari 770 juta orang dan menyebabkan lebih dari 6,9 juta
kematian di seluruh dunia. Virus ini diduga berasal dari hewan
liar dan mengalami mutasi sehingga dapat menular antarmanusia
secara efisien (Lee, 2023).
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Gambar 8. 1 Viral Zoonosis

Di Indonesia, sejumlah penyakit zoonotik virus telah
tercatat sebagai masalah kesehatan masyarakat, di antaranya
rabies, flu burung (avian influenza), Japanese Encephalitis (JE),
dan leptospirosis. Rabies, yang disebabkan oleh virus dari genus
Lyssavirus, masih menjadi tantangan serius di beberapa
provinsi, terutama di Bali dan Nusa Tenggara Timur. Antara
tahun 2020 hingga April 2023, Indonesia mencatat rata-rata
82.634 kasus gigitan hewan penular rabies (GHPR) per tahun,
dengan sekitar 105 kematian akibat rabies setiap tahunnya
(Wulandari, 2023). Selain itu, kasus infeksi virus Nipah juga
pernah ditemukan pada kelelawar buah di Sumatera,
mengindikasikan potensi munculnya zoonosis virus baru di
wilayah Indonesia. Penularan penyakit zoonosis berbasis virus
dapat terjadi melalui berbagai jalur, seperti kontak langsung
dengan hewan terinfeksi, konsumsi produk hewani yang tidak
higienis, inhalasi partikel aerosol, atau melalui vektor seperti
nyamuk dan kutu. Japanese Encephalitis, misalnya, ditularkan
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mendukung efektivitas strategi ini. Peningkatan kapasitas
laboratorium, pengembangan vaksin, serta pengawasan
perdagangan dan konsumsi produk hewan juga menjadi bagian
penting dari upaya pencegahan komprehensif. Kesadaran akan
pentingnya integrasi lintas disiplin dalam menangani zoonosis
harus ditingkatkan, mengingat bahwa ancaman penyakit yang
berasal dari hewan akan terus muncul di masa depan, terlebih
dengan kondisi perubahan iklim dan degradasi lingkungan yang
terus berlangsung.
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A. PENDAHULUAN

Parasit zoonosis adalah parasit yang ditularkan dari hewan
ke manusia, dapat menyebabkan berbagai infeksi dan penyakit.
Kelompok organisme ini mencakup berbagai patogen, termasuk
protozoa, cacing, dan ektoparasit seperti sengkenit (ficks) dan
pinjal (fleas). Organisme ini umumnya bergantung pada hewan
sebagai hospes utamanya, namun dapat menginfeksi manusia
karena kontak secara langsung dengan hewan, menelan
makanan maupun air yang terkontaminasi, atau melalui vektor
seperti nyamuk dan kutu. Contoh parasit zoonosis adalah
Toxoplasma gondii, umumnya menyebar melalui daging yang
kurang matang atau paparan kotoran kucing, dan Echinococcus
sp, yang dapat menyebabkan penyakit hidatis pada manusia
setelah berinteraksi dengan anjing atau ternak yang terinfeksi.
Penyebaran parasit ini berhubungan dengan kesehatan manusia,
hewan, dan lingkungan, sehingga memerlukan pendekatan
terpadu untuk mencegah dan mengelola penyakit zoonosis
(Rahman et al., 2020).

Penyakit  parasit zoonosis  merupakan  masalah
epidemiologi yang cukup besar karena berhubungan dengan
populasi hewan dan manusia, sering mengakibatkan masalah
kesehatan masyarakat yang luas. Infeksi ini menimbulkan
menyebabkan penyakit yang signifikan secara global, khususnya
di negara dengan penghasilan rendah dan menengah yang
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ditandai kontak erat manusia dan hewan, sanitasi yang tidak
memadai, dan infrastruktur perawatan kesehatan yang terbatas.
Parasit Leishmania, Trypanosoma, dan Toxoplasma gondii dapat
menyebabkan penyakit serius pada manusia, seperti lesi kulit,
infeksi sistemis, dan kelainan neurologis. Selain itu, parasit
zoonosis seperti Echinococcus dan Taenia solium terlibat dalam
penyakit  kronis  termasuk  kista  ekinokokus  dan
neurosistiserkosis, yang berpotensi mengakibatkan
ketidakmampuan dan kerugian finansial. Dinamika penularan
parasit ini rumit, termasuk beberapa hospes, vektor, dan faktor
lingkungan, membuat pengendalian dan pencegahannya menjadi
masalah yang menantang (Rahman et al., 2020).

Pentingnya epidemiologi infeksi parasit zoonosis
ditingkatkan oleh kapasitasnya untuk menginduksi epidemi dan
perkembangan kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan.
Perubahan iklim, penggundulan hutan, urbanisasi, dan
perjalanan di seluruh dunia telah mengubah distribusi dan
kejadian parasit ini, memfasilitasi penyebarannya ke wilayah
dan populasi baru (Deiana et al., 2024).

Potensi parasit zoonosis berpindah dari hewan ke manusia
melalui beberapa jalur, seperti kontak langsung, konsumsi
makanan, penularan melalui vektor, dan paparan lingkungan.
Interaksi langsung dengan hewan yang terinfeksi, cairan tubuh,
atau kotoran dapat berfungsi sebagai jalur penularan, seperti
Toxoplasma gondii dari kucing atau Echinococcus dari anjing.
Konsumsi makanan atau air yang terkontaminasi, termasuk
daging setengah matang yang mengandung larva Taenia solium
atau air yang tercemar Giardia, merupakan rute penularan yang
penting. Memahami berbagai jalur penularan sangat penting
dalam menetapkan strategi pencegahan dan pengendalian yang
efektif sehingga dapat meminimalkan risiko penyakit parasit
zoonosis (Rahman et al., 2020).
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masalah kesehatan, memengaruhi ekonomi, ketahanan pangan,
dan sistem perawatan kesehatan, terutama di lingkungan yang
terbatas sumber daya. Pemberantasan penyakit parasit zoonosis
memerlukan pendekatan One Health yang menggabungkan
metode kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan untuk secara
efisien membatasi penularannya dan mengurangi dampaknya
terhadap kesehatan dunia.
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BAB 10
JAMUR DAN PRION PENYEBAB ZOONOSIS

Mely Purnadianti
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E-mail: omansukarna@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Jamur merupakan mikroorganisme yang tumbuh
membentuk  struktur hifa, yang secara umum dapat
diklasifikasikan menjadi dua kelompok utama yaitu kapang
(filamentous fungi) dan khamir (yeast). Dalam konteks zoonosis,
berbagai jenis penyakit yang ditimbulkan oleh jamur beserta
hewan reservoir sebagai sumber penular dan mekanisme
transmisinya dapat dilihat secara rinci pada Tabel 10.1.

Tabel 10. 1 Zoonosis yang disebabkan oleh jamur

Jamur Hewan yang
. Cara
Penyakit penyebab dapat
. . . | penularan
penyakit terinfeksi

Kurap Microsporum Sapi, Kontak
(ringworm) canis, kambing, langsung

Trichophyton domba, dengan

mentagrophytes, | unggas, penderita

dan Microsporum | anjing,

gypseum kucing, dan

kuda

Sumber: Wibowo (2010)

Jamur zoonotik merupakan kelompok fungi patogen yang
mampu menular dari hewan vertebrata ke manusia,
menimbulkan spektrum penyakit yang bervariasi dari infeksi
superfisial hingga sistemik yang mengancam jiwa. Dalam dua
dekade terakhir, insidensi mikosis zoonotik menunjukkan

183



mailto:omansukarna@gmail.com

peningkatan signifikan sebesar 12-15% secara global, dengan
faktor utama berupa perubahan iklim, peningkatan mobilitas
manusia  dan  hewan, serta  meluasnya  populasi
imunokompromais (WHO, 2023). Mekanisme penularan jamur
zoonotik sangat beragam, meliputi inhalasi spora, inokulasi
langsung melalui trauma kulit, atau konsumsi produk hewani
terkontaminasi. Karakteristik unik jamur zoonotik terletak pada
kemampuannya beradaptasi dengan suhu tubuh mamalia
(termotoleransi) dan resistensi terhadap mekanisme pertahanan
inang, yang dikendalikan oleh faktor virulensi seperti produksi
melanin, formasi kapsul polisakarida, serta sekresi enzim
proteolitik (Garcia-Solache & Casadevall, 2010).

Jamur patogen penyebab zoonosis dapat menular dari
hewan ke manusia melalui berbagai rute penularan. Beberapa
genus utama meliputi:

1. Cryptococcus spp.

Cryptococcus spp., terutama C. neoformans dan C. gattii,
merupakan jamur patogen oportunistik yang dapat
menyebabkan penyakit serius pada manusia. Penularan
terjadi melalui inhalasi spora yang berasal dari kotoran
burung, terutama pada lingkungan yang lembap dan kurang
bersih. Infeksi ini dikenal sebagai kriptokokosis, yang
umumnya bermanifestasi sebagai meningitis, khususnya
pada individu dengan sistem imun yang lemah, seperti
penderita HIV/AIDS atau pasien transplantasi organ.

2. Microsporum spp.
Microsporum spp. merupakan jenis dermatofit yang
berperan sebagai penyebab kurap zoonotik, yaitu infeksi
jamur yang dapat menular dari hewan ke manusia. Spesies
yang paling umum adalah Microsporum canis, yang
terutama ditularkan melalui kontak langsung dengan kucing
dan anjing yang terinfeksi. Infeksi ini ditandai dengan lesi
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menunjukkan, frekuensi toksoplasmosis di Sumatera Utara
sekitar 9% (Hiswani 2010).

F. SIMPULAN

Zoonosis pada manusia dan hewan meru pakan kendala
dalam usaha peternakan dan kesehatan manusia. Penyakit ini
harus mendapat perhatian yang serius dari lembaga terkait untuk
menekan penyebarannya. Beberapa kasus zoonosis di Sumatera
Utara diduga karena tertular ternak atau hewan kesayangan. Hal
ini menuntut kerja sama yang sinergis antara dokter hewan dan
dokter manusia, termasuk melakukan penyuluhan kepada
masyarakat, terutama pada daerah endemis.
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A. PENDAHULUAN

Konsep One Health telah muncul sebagai paradigma
penting dalam mengatasi tantangan kesehatan global
kontemporer. Pendekatan ini melibatkan keterkaitan yang
kompleks antara kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan
(Zinsstag et al., 2011) Dalam beberapa dekade terakhir,
peningkatan kejadian penyakit zoonosis, resistensi antimikroba,
ketahanan pangan, dan krisis lingkungan membutuhkan solusi
yang bersifat holistik dan kolaboratif (Mackenzie & Jeggo,
2019). Menurut World Health Organization (WHO), sekitar
60% penyakit infeksi pada manusia berasal dari hewan, dan
75% termasuk penyakit menular baru (emerging infectious
diseases) yang berasal dari hewan (WHO, 2022).

Pendekatan Omne Health menekankan pentingnya
kolaborasi multidisiplin yang melibatkan berbagai bidang
keahlian seperti kedokteran manusia, kedokteran hewan,
kesehatan lingkungan, ekologi, dan ilmu sosial untuk mengatasi
masalah kesehatan kompleks secara komprehensif. Tujuan
utama pendekatan ini adalah untuk mengoptimalkan kesehatan
bagi manusia, hewan, tumbuhan, dan lingkungan melalui
pemahaman tentang hubungan dan interaksi di antara semua
disiplin ilmu (Gibbs, 2014).

Bab ini akan mengeksplorasi konsep One Health secara
mendalam, menyoroti pentingnya pendekatan multidisiplin
dalam  mengatasi  tantangan  kesehatan  global, dan
menggambarkan implementasi praktis One Health melalui studi
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kasus dan kerangka kerja. Selain itu, bab ini juga akan
mengidentifikasi hambatan dan peluang dalam menerapkan
pendekatan One Health, serta menyarankan strategi untuk
memperkuat kolaborasi multidisiplin dalam konteks kesehatan
global.

B. ONE HEALTH: SEJARAH DAN EVOLUSI KONSEP

Konsep Omne Health bukanlah ide baru, melainkan
memiliki akar sejarah yang panjang. Pada abad ke-19, Rudolf
Virchow, seorang patolog Jerman, menyatakan bahwa "antara
kedokteran hewan dan manusia tidak ada garis pemisah, dan
seharusnya memang tidak boleh ada" (Degeling et al., 2015).
Namun, istilah "One Health" sendiri mulai mendapatkan
momentum pada awal abad ke-21 sebagai respons terhadap
wabah penyakit menular baru seperti SARS, flu burung, dan
Ebola.

Pada tahun 2004, Wildlife Conservation Society
mengadakan konferensi "One World, One Health" yang
menghasilkan "Prinsip Manhattan", sebuah kerangka kerja untuk
pendekatan terintegrasi terhadap kesehatan manusia dan hewan
(McKenzie et al., 2016). Milestone penting lainnya terjadi pada
tahun 2010 ketika WHO, Organisasi Pangan dan Pertanian
(FAO), dan Organisasi Kesehatan Hewan Dunia (OIE) secara
resmi berkolaborasi dalam Perjanjian Tripartit untuk mengatasi
risiko kesehatan di antarmuka manusia-hewan-lingkungan.
Dalam perkembangannya, konsep One Health telah berkembang
dari fokus awal pada penyakit zoonosis menjadi pendekatan
yang lebih komprehensif yang mencakup masalah kesehatan
lingkungan, ketahanan pangan, dan kesejahteraan sosial.
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didukung oleh kebijakan yang kuat dan kolaborasi
multisektor.

F. SIMPULAN

Pendekatan One Health menawarkan kerangka kerja
komprehensif untuk mengatasi tantangan kesehatan kompleks
yang muncul di antarmuka manusia-hewan-lingkungan. Bab ini
telah mengeksplorasi konsep, evolusi, dan implementasi One

Health, menyoroti pentingnya pendekatan multidisiplin dalam

mengatasi masalah seperti penyakit zoonosis, resistensi

antimikroba, dan keamanan pangan. Beberapa poin kunci yang
muncul dari diskusi ini meliputi:

1. One Health mengakui keterkaitan kesehatan manusia,
hewan, dan lingkungan, menekankan pentingnya kolaborasi
lintas sektor untuk mengatasi masalah kesehatan kompleks.

2. Implementasi One Health telah terbukti efektif dalam
berbagai konteks, termasuk pengendalian penyakit
zoonosis,  mengatasi  resistensi  antimikroba, = dan
meningkatkan keamanan pangan.

3. Meskipun potensinya besar, pendekatan One Health
menghadapi  berbagai tantangan, termasuk hambatan
struktural dan organisasional, perbedaan disiplin dan
profesional, keterbatasan pendanaan, dan kesenjangan data.

4. Strategi untuk memperkuat One Health mencakup
reformasi kebijakan dan kelembagaan, penguatan kapasitas
dan pendidikan, dan pengembangan sistem informasi
terintegrasi.

5. Teknologi digital, seperti big data, kecerdasan buatan, dan
kesehatan digital, menawarkan peluang baru untuk
memperkuat implementasi One Health.

Ke depan, keberhasilan pendekatan One Health akan
bergantung pada komitmen berkelanjutan dari pembuat
kebijakan, profesional kesehatan, peneliti, dan masyarakat untuk
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bekerja bersama mengatasi tantangan kesehatan global. Dengan
pendekatan multidisiplin yang benar-benar terintegrasi, One
Health memiliki potensi untuk secara signifikan meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan manusia, hewan, dan planet kita.
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A. PENDAHULUAN

Dalam dua dekade terakhir, setidaknya telah terjadi
peningkatan hingga 70% kasus penyakit menular baru yang
berasal dari hewan (zoonosis) baik domestik maupun liar (Di
Bari et al., 2023). Penelitian terkini menunjukkan adanya
keterkaitan fenomena ini dengan berbagai faktor sosiobudaya,
ekonomi, dan lingkungan (Vlaanderen et al., 2024), terutama
perubahan iklim (Cortes-Ramirez et al., 2021). Perubahan iklim,
terutama didorong oleh aktivitas manusia seperti pembakaran
bahan bakar fosil, telah menyebabkan peningkatan konsentrasi
gas rumah kaca, yang mengakibatkan pemanasan global. Hal
tersebut ditandai dengan peningkatan suhu rata-rata bumi,
perubahan pola curah hujan, kenaikan permukaan laut, dan
intensifikasi kejadian cuaca ekstrem, yang mempengaruhi
dinamika penularan penyakit zoonotis (Jensen, 2023).

Kondisi iklim yang berubah menyebabkan terjadinya
redistribusi geografis vektor penyakit seperti nyamuk, kutu,
kelelawar, dan hewan pengerat. Secara global, angka penularan
demam berdarah telah meningkat 12% dari tahun 1951-1960
hingga 2012-2021, sedangkan malaria kembali ditemukan di
daerah Eropa Selatan, yang menunjukkan perluasan rentang area
jelajah vektor (Bertola ef al., 2022; Boualam et al., 2021). Selain
itu, di Brasil, angka rawat inap tahunan akibat leishmaniasis
diperkirakan meningkat sebesar 15% pada akhir abad ke-21
(Mendes et al., 2016). Sementara itu, risiko infeksi Schistosoma
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di kawasan Afrika Timur juga diprediksi meningkat sekitar 20%
dalam 20-50 tahun mendatang akibat perubahan iklim
(Stensgaard et al., 2016).

Perubahan iklim juga berdampak terhadap perubahan
habitat satwa liar menuju kawasan pemukiman yang
meningkatkan interaksi dengan hewan peliharaan dan
memfasilitasi penularan penyakit ke manusia (Ogden et al.,
2022). Di sisi lain, meningkatnya tekanan terhadap keamanan
pangan dan akses air bersih akibat perubahan iklim, telah
mendorong manusia untuk mengeksploitasi lingkungan dan
spesies liar secara masif dan lebih agresif. Kondisi ini
menciptakan ruang kontak baru antara manusia dengan vektor,
reservoir penyakit, dan patogen yang sebelumnya tidak dikenal.
Patogen-patogen tersebut berpotensi mengalami host-jump
mutation (mutasi loncatan inang) dan beradaptasi, menghasilkan
varian baru yang lebih patogenik dan sulit dikendalikan (Tan et
al., 2023). Kondisi tersebut juga menciptakan relung ekologi
baru dan meningkatkan potensi zoonosis baru dengan potensi
pandemik (Fayisa, 2023), seperti Ebola dan flu burung.

Indonesia sebagai negara tropis dengan keanekaragaman
hayati tinggi dan kerentanan bencana iklim, berada dalam posisi
rawan terhadap ancaman zoonosis terkait perubahan iklim.
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A. PENDAHULUAN

Resistensi antimikroba atau antimimicrobial resistance
(AMR) merupakan ancaman kesehatan global abad ke-21
(Sartorius et al., 2024). AMR terjadi ketika mikroorganisme,
meliputi bakteri, virus, jamur, dan parasit mengalami proses
evolusi yang menyebabkan resistensi terhadap obat antimikroba,
seperti antibiotik, yang umumnya digunakan untuk mengobati
infeksi tersebut (Ruckert et al., 2024; Sartorius et al., 2024).
Masalah AMR terjadi umumnya disebabkan oleh dampak
penggunaan antibiotik yang berlebihan atau penggunaan yang
tidak bertanggung jawab dalam berbagai kondisi, terutama
dalam perawatan klinis, praktik pertanian, perawatan kesehatan
hewan, krisis perang, dan sistem pangan (Hussein et al., 2024;
Okaiyeto et al., 2024). Sering dijuluki sebagai "Pandemi
Senyap", AMR memerlukan intervensi yang segera dan efektif
daripada hanya sekedar menjadi skenario masa depan (Founou
et al., 2021). Absennya berbagai metode pencegahan, pada
tahun 2050 AMR diproyeksikan menunjukkan potensi penyebab
kematian tertinggi di seluruh dunia (Tang et al., 2023). Secara
global, estimasi menunjukkan bahwa kematian langsung yang
terkait dengan AMR melampaui 1,2 juta pada tahun 2019,
dengan perkiraan peningkatan menjadi sekitar 10 juta kematian
setiap tahunnya pada tahun 2050 apabila upaya pengendalian
AMR masih terus tidak tepat dilakukan (Murray et al., 2022;
Salam et al., 2023).
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B. DEFINISI DAN SEJARAH AMR

Masalah AMR menimbulkan risiko substansial terhadap
kesejahteraan keseluruhan populasi global baik manusia maupun
hewan dan semakin menjadi masalah yang sangat dikhawatirkan
dalam skala dunia (Castaneda-Barba et al., 2024). AMR
berkaitan dengan kapasitas atau kemampuan mikroorganisme
yang meliputi bakteri, virus, jamur, dan parasit untuk menahan
pengaruh terapeutik dari obat-obatan yang sebelumnya manjur
dalam melawan infeksi tersebut. Fenomena ini melemahkan
efikasi antibiotik, antivirus, dan obat-obatan farmasi lainnya
yang mengakibatkan peningkatan morbiditas, mortalitas, dan
biaya perawatan kesehatan. Penanganan AMR merupakan
keharusan dan fokus utama kesehatan global, yang memerlukan
upaya yang cepat dan tersinkronisasi dari badan-badan
pemerintah, praktisi perawatan kesehatan, akademisi, dan
masyarakat umum (Padiyara ef al., 2018). AMR terjadi ketika
mikroorganisme seperti bakteri, virus, jamur, dan parasit
resistan terhadap obat antimikroba, membuat perawatan standar
tidak efektif dan meningkatkan risiko infeksi (Aslam et al.,
2018). Evolusi AMR merupakan fenomena alami, namun
pengaruh manusia telah mempercepat dan memperburuk
perkembangannya selama beberapa dekade terakhir secara
dramatis.

Mikroba dapat menjadi resistan akibat memperoleh gen
resistensi dan mengalami mutasi adaptif yang terjadi melalui
proses selektif. Gen resistensi tersebut diperoleh melalui
mikroba yang telah terpapar penggunaan agen antimikroba yang
berlebihan, tidak tepat, atau disalahgunakan fungsinya dalam
lingkungan perawatan kesehatan, veteriner, dan pertanian
(Qurbani et al., 2024). Hal ini kemudian memungkinkan
kelangsungan hidup dan persistensi mikroba tersebut di
lingkungan yang dipengaruhi oleh antibiotik dan antiseptik,
dimana sebelumnya kondisi tersebut akan dengan mudah
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memasuki era pasca-antibiotik yang berbahaya. Menerapkan
program pengelolaan yang membatasi penggunaan antibiotik
yang tidak tepat dan memperkuat pengendalian infeksi
memberikan langkah awal yang penting. Namun, sifat unik dari
resistensi antimikroba yang melampaui batas dan sektor,
memerlukan tindakan kooperatif di seluruh dunia. Melalui
pengawasan, kesetaraan akses, kebijakan konservasi, dan
pendanaan inovasi yang diberlakukan berdasarkan pendekatan
One Health, kita dapat mengendalikan penularan resistensi dan
mempertahankan kemanjuran antimikroba. Penundaan tindakan
dan strategi yang lebih lanjut akan berisiko kembalinya ke pola
kerentanan pra-antibiotik yang mendasari dominasi historis
mortalitas berbagai penyakit menular, kondisi yang mengancam
kemampuan medis modern dan keamanan kesehatan global.
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ZOONOSIS

PENCEGAHAN, DIAGNOSTIK,
DAN PENGENDALIAN

Buku ZOONOSIS: Pencegahan, Diagnostik, dan Pengendalian
menyajikan pembahasan menyeluruh mengenai penyakit
zoonotik, mulai dari konsep dasar hingga pendekatan praktis
dalam penanganannya. Buku ini membahas definisi zoonosis,
berbagai patogen penyebabnya (seperti virus, bakteri, parasit,
dan jamur), serta mekanisme penularannya dari hewan ke
manusia. Pembahasan dilengkapi dengan contoh penyakit
zoonotik penting di Indonesia dan global, seperti rabies,
leptospirosis, flu burung, dan COVID-19, termasuk faktor risiko
yang mempercepat penyebarannya, seperti perubahan
lingkungan, kontak manusia-hewan yang semakin intensif, dan
perdagangan hewan liar. Buku ini juga mengulas aspek
diagnostik, mencakup metode pemeriksaan laboratorium dan
teknik identifikasi patogen secara molekuler. Pada bagian
pencegahan dan pengendalian, penekanan diberikan pada
pendekatan One Health yang mengintegrasikan kesehatan
manusia, hewan, dan lingkungan. Strategi seperti surveilans
epidemiologis, vaksinasi hewan, pengendalian vektor, serta
edukasi masyarakat dibahas secara rinci. Dengan gaya bahasa
yang jelas dan didukung data terkini, buku ini menjadi
referensi penting bagi tenaga kesehatan, dokter hewan,
peneliti, dan mahasiswa yang tertarik dalam bidang zoonosis
dan kesehatan global.
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